Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi p-ISSN : 1979-0643
Volume 16 Nomor 1 e-ISSN : 2685-7324

Peran Mediasi Knowledge Management di Industri Manufaktur: Antara Kepemimpinan dan Inovasi

Gusti Nyoman Budiadnyana?
Ipang Sasono?
Dewiana Novitasari®
Suroso*
Didi Sutardi®
ISTMIK Insan Pembangunan
Email: jemhrd@gmail.com
2STMIK Insan Pembangunan
Email: ipangsasono@gmail.com
3Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Insan Pembangunan
Email: dhewiediosa@yahoo.co.id
4STMIK Insan Pembangunan
Email: rostoeone@gmail.com
SSekolah Tinggi IImu Ekonomi Insan Pembangunan
Email: didiskng@gmail.com

Abstrak

Faktor kurangnya pengetahuan telah disebutkan sebagai salah satu faktor penghambat kinerja inovasi
organisasi. Mengingat masalah ini, penelitian ini mencoba untuk menyelidiki praktik dan efek knowledge-
oriented keadership terhadap proses manajemen pengetahuan, dan juga pengaruh implementasi proses
knowledge management (dengan dimensi knowledge acquisition, knowledge dissemination, dan knowledge
application) terhadap kinerja inovasi di industry manufaktur. Pendekatan Partial Least Square (PLS)
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 170 karyawan manajerial dari salah satu perusahaan
manufaktur di Tangerang Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa knowledge-oriented
leadership memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap proses manajemen pengetahuan.
Demikian juga, seluruh dimensi proses manajemen pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja inovasi. Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris tentang
peran positif proses manajemen pengetahuan sebagai proses yang berpengaruh untuk meningkatkan
kinerja inovasi perusahaan manufaktur. Sedangkan, dari perspektif manajerial, hasil penelitian ini
memberikan gambaran pengambil keputusan di perusahaan manufaktur dengan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana praktik proses manajemen pengetahuan.

Kata kunci: Kinerja Inovasi, knowledge-oriented leadership, proses manajemen pengetahuan.

PENDAHULUAN

Inovasi terbuka sangat penting bagi perusahaan untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya
dan menjadi pemimpin pasar. Dalam masyarakat berbasis pengetahuan, organisasi bisnis tidak hanya
menghadapi tantangan menawarkan produk dan layanan inovatif melalui eksploitasi yang efektif sumber
daya pengetahuan yang tersedia bagi mereka (Asbari, 2020; Asbari, Santoso, et al., 2020b; Novitasari,
Yuwono, et al., 2020; Novitasari, Goestjahjanti, et al., 2020; Sudiyono et al., 2020), tetapi juga tantangan
bagaimana mereka menangkapnya dan menggunakan pengetahuan yang tersedia di luar batas mereka
(Asbari, Purba, et al., 2021a). Pandangan berbasis pengetahuan tentang perusahaan menganggap
pengetahuan sebagai sumber daya strategis dimana organisasidapat menciptakan nilai dengan
mengeksplorasi dan memanfaatkannya melalui manajemen yang tepat dan mendapatkan daya saing posisi
pasar. Manajemen pengetahuan yang tepat menuntut para pemimpin untuk melakukannya mempengaruhi
perusahaan mereka untuk akuisisi dan penerapan konstruktif pengetahuan (Asbari & Novitasari, 2020a).
Karena Pergeseran kepemimpinan dari era industri ke era pengetahuan, kepemimpinan yang berorientasi
pada pengetahuan menjadi faktor inti dalam organisasi untuk memenuhi tantangan dalam inovasi
(Novitasari, Asbari, et al., 2020; Sutardi et al., 2020; Zaman et al., 2020). Walaupun demikian,
mempertahankan keunggulan kompetitif organisasi menjadi tugas manajemen yang makin tidak mudah di era
Revolusi Industri 4.0 ini, karena beberapa faktor seperti perkembangan teknologi yang pesat, perubahan
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preferensi dan kebutuhan pelanggan, serta persaingan yang terus meningkat. Akibatnya, organisasi berusaha
untuk mengadopsi dan menyesuaikan beberapa strategi (misalnya, manajemen pengetahuan, dan inovasi)
yang memiliki efektivitas dalam mencapai tingkat kinerja yang tinggi telah dibuktikan (Asbari, Purba, et
al., 2021a; Asbari & Novitasari, 2020b; Kamar et al., 2020; Novitasari et al., 2021; Novitasari & Asbari,
2020; Singgih et al., 2020). Di antara strategi tersebut, inovasi adalah dianggap oleh beberapa studi sebagai
sumber utama keunggulan kompetitif organisasi (Asbari, Chi Hyun, etal., 2020a; Asbari, Fayzhall, et al., 2020; Asbari,
Hyun, et al., 2020b; Asbari & Novitasari, 2020a, 2021; Fayzhall et al., 2020; Goestjahjanti et al., 2020; Novitasari, Yuwono,
et al., 2020; Suprapti et al., 2020). Selanjutnya, kemampuan untuk memanfaatkan inovasi merupakan mesin
utama dan pendorong pertumbuhan ekonomi (Agistiawati et al., 2020; Hutagalung et al., 2020). Menurut
Asbari, Prasetya, et al. (2021); Asbari, Wijayanti, et al. (2020), ekonomi modern sedang dan terus dibangun
oleh ide-ide yang diterjemahkan menjadi keluaran kreatif. Oleh karena itu, peningkatan kinerja inovasi
menjadi pilihan yang tak terhindarkan bagi organisasi dalam lingkungan sekarang yang sangat kompetitif.

Kurangnya pengetahuan sebagai faktor penghambat inovasi menjadi perhatian penelitian ini
karena menjadi penghambat Kinerja inovasi perusahaan manufaktur di Indonesia. Hambatan tersebut
melalui berbagai bentuk seperti kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, kurangnya
informasi tentang teknologi, kurangnya informasi tentang pasar, dan kesulitan dalam menemukan mitra
kerja sama untuk inovasi (Fikri et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Nugroho et al., 2021; Putra
et al., 2020, 2021). Jadi, peran penting dari manajemen pengetahuan membutuhkan penelitian yang
menyelidiki “bagaimana” dan “seberapa besar” peran manajemen pengetahuan dalam meningkatkan inovasi.
Walaupun demikian, manajemen pengetahuan yang tepat menuntut para pemimpin untuk melakukannya
mempengaruhi perusahaan mereka untuk akuisisi dan penerapan konstruktif pengetahuan (Ribiere & Sitar,
2003). Karena Pergeseran kepemimpinan dari era industri ke era pengetahuan (Uhl-Bien, Marion, &
McKelvey, 2007), kepemimpinan yang berorientasi pada pengetahuan menjadi faktor inti dalam organisasi
untuk memenuhi tantangan dalam inovasi terbuka. Untuk ini, manajemen organisasi membutuhkan
kemampuan manajemen pengetahuan untuk meningkatkan inovasi terbuka.

Meskipun minat penelitian dalam kepemimpinan dan kemampuan manajemen pengetahuan tumbuh,
penelitian empiris terbatas diarahkan pada dampak kepemimpinan yang berorientasi pada manajemen
pengetahuan dan inovasi secara langsung (direct effect). Donate and de Pablo (2015) adalah di antara pionir
dalam berkontribusi untuk teori kepemimpinan dan manajemen pengetahuan dengan menyajikan sebuah
model, yang menjelaskan bagaimana knowledge-oriented leadership mempromosikan manajemen
pengetahun yang efektif. Namun, untuk menjelaskan peran tidak langsung kepemimpinan, mereka
mengeksplorasi hubungan antara kepemimpinan yang berorientasi pada pengetahuan dan inovasi melalui
praktik manajemen pengetahun. Namun, studi tersebut mengabaikan bagaimana knowledge-oriented
leadership dapat secara langsung mempengaruhi kinerja inovasi. Oleh karena itu, ada celah penelitian dalam
menjelaskan hubungan langsung antara knowledge-oriented leadership dan kinerja inovasi. Secara empiris,
penelitian pengaruh manajemen pengetahuan terhadap Kinerja inovasi juga masih belum massif dan
pengaruh ini masih lemah dan belum dapat disimpulkan (Hung et al., 2010). Oleh karena itu, meneliti
kembali pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi akan memberikan dasar yang kuat yang
membantu para pengambil keputusan untuk menjawab pertanyaan kritis ini: ‘bagaimana’' perusahaan kita bisa
menjadi inovatif?

Masalah dan kesenjangan literatur yang disebutkan di atas memotivasi penelitian ini untuk
menyelidiki efek knowledge-oriented leadership terhadap Kkinerja inovasi dengan menjadikan proses
manajemen pengetahuan sebagai mediator. Tujuan dari penelitian ini, yang diharapkan dapat mengurangi
ketidakpastian tentang hubungan ini. Oleh karena itu, pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah:

Q1: Apakah knowledge-oriented leadership mempengaruhi proses manajemen pengetahuan?

Q2: Apakah proses manajemen pengetahuan mempengaruhi kinerja inovasi?

Dengan menjawab pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi baik bagi
akademisi maupun praktisi, karena mereka akan mengurangi kesenjangan dalam literatur relevan yang telah
diidentifikasi di atas (Ooi, 2009). Selanjutnya hasil studi tersebut akan membantu manajer manufaktur
untuk mengatasi salah satu faktor penghambat utama kinerja inovasi, diwakili oleh kurangnya
pengetahuan. Untuk melakukannya, praktik manajemen pengetahuan telah diidentifikasi berdasarkan
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beberapa studi sebelumnya. Manajemen pengetahuan, telah diakui melalui tiga proses seperti yang
dikemukakan oleh Darroch (2005) vyaitu knowledge acquisition, knowledge dissemination, dan
knowledge application. Penelitian ini diselenggarakan sebagai berikut: dimulai dengan pembahasan
tentang hubungan antar variabel, dan kemudian hipotesis penelitian diperkenalkan. Bagian selanjutnya
menjelaskan metode penelitian, analisis data, dan hasil, sedangkan bagian terakhir menyajikan kesimpulan,
batasan kajian dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut social exchange theory (SET), motivator dari anggota tim yang melakukan proses berbagi
pengetahuan bisa dibedakan menjadi dua jenis dalam sistem manajemen pengetahuan: motivasi ekstrinsik dan
motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik bisa muncul dari peran kepemimpinan yang efektif (Zhang et al., 2018).
Sebagai teori sosiologis, SET mengacu pada proses penghargaan dua sisi yang melibatkan dua atau lebih
kelompok sosial (Rasoolimanesh et al. 2015). Ini telah berhasil digunakan di banyak biang, terutama dalam
menyelidiki proses manajemen pengetahuan (Kankanhalli, Tan, dan Wei 2005). SET bertujuan untuk
menjelaskan perilaku manusia dalam pertukaran sosial. Untuk lebih memahami proses manajemen pengetahuan
berdasarkan SET, para peneliti mengemukakan bahwa manajemen pengetahuan, yang di dalamnya terdapat
proses berbagi pengetahuan adalah bentuk generalisasi pertukaran sosial karena dua alasan: (1) Peserta memiliki
ekspektasi umum tentang manfaat berbagi pengetahuan; (2) Berbagi pengetahuan antar peserta berlangsung
selama durasi kerja tim, yang tampaknya menjadi hubungan jangka panjang (Fulk et al. 1996). Oleh karena itu,
penulis menganggap berbagi pengetahuan sebagai pertukaran sosial umum, yang merupakan faktor penting
dalam model studi ini. Di samping itu, model dari studi ini meletakkan peran knowledge-oriented leadership
sebagai predictor sekaligus katalisator proses manajemen pengetahuan.

Untuk tujuan studi, knowledge-oriented leadership (kepemimpinan berorientasi pengetahuan)
didefinisikan sebagai sikap atau tindakan, yang diamati atau diperhitungkan, yang mendorong penciptaan,
berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan baru dengan cara yang terlihat untuk membawa perubahan dalam
pemikiran dan hasil kolektif (Mabey et al., 2012). Beberapa peneliti (misalnya, (Asbari, Purba, et al., 2021b;
Prameswari et al., 2020; Purwanto, Bernarto, Asbari, Wijayanti, et al., 2020) telah menyoroti peran
kepemimpinan dalam mendorong hasil inovasi. Sementara itu, peneliti lainnya (misalnya, (Asbari, Santoso, et
al., 2020a; Bernarto et al., 2020; Novitasari, Kumoro, et al., 2020; Purwanto, Bernarto, Asbari, Mayesti
Wijayanti, et al., 2020; Purwanto et al., 2021; Putra et al., 2021; Waruwu et al., 2020) memiliki mengakui peran
kepemimpinan dalam mencari, menciptakan, dan mengubah dan memanfaatkan pengetahuan, menyebutkan
beberapa fungsi seperti peran model, motivator, dan fasilitator. Selain itu, (Asbari, Santoso, et al., 2020g;
Waruwu et al., 2020) menjelaskan bagaimana gaya kepemimpinan, seperti gaya kepemimpinan transaksional
dan transformasional, mempengaruhi inovasi hasil. Hanya saja, sebagian peneliti lain semisal Donate & de
Pablo (2015) membantahnya, bahwa untuk mengelola pengetahuan secara efektif, pemimpin dituntut untuk
mengadopsi kombinasi gaya kepemimpinan, dan tidak hanya mengadopsi gaya kepemimpinan tunggal. Para
peneliti ini mengeksplorasi peran jenis kepemimpinan tertentu, kepemimpinan yang berorientasi pada
pengetahuan, menggabungkan unsur-unsur kepemimpinan transaksional dan transformasional.

Manajemen pengetahuan yang efektif telah diidentifikasi dalam literatur sebagai salah satu metode
untuk meningkatkan Kinerja inovasi (Asbari et al., 2019; Asbari, Wijayanti et al., 2020; Basuki et al., 2020;
Singgih et al., 2020). Sebelumnya, Carneiro (2001) menekankan bahwa manajemen pengetahuan dinilai
sebagai konsep penting yang menjadi anteseden Kinerja inovasi. Menurut Plessis (2007), ada tiga pendorong
utama penerapan manajemen pengetahuan dalam inovasi: Kekuatan pendorong pertama manajemen
pengetahuan dalam inovasi saat ini adalah menciptakan, membangun, dan memelihara keunggulan
kompetitif. Ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan pengetahuan dan praktik kolaboratif. Namun, ini menjadi
semakin kompleks dan sulit karena kebutuhan pelanggan yang berubah, tekanan kompetitif dan perubahan
teknologi yang sangat cepat. Oleh karena itu, banyak organisasi telah mulai bekerja secara kolaboratif
melintasi batas-batas organisasi guna memastikan inovasi yang berkelanjutan dan keunggulan yang
kompetitif. Manajemen pengetahuan dapat memfasilitasi kolaborasi tersebut, dimana pengetahuan dan
keterampilan diperoleh melalui kolaborasi dianggap sebagai cara yang efektif dan efisien menuju inovasi yang
sukses (Plessis, 2007).
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Kekuatan pendorong kedua dari peran manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi adalah
bahwa pengetahuan merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi kompleksitas dalam
kinerja inovasi. Oleh karena itu, mengelola pengetahuan sebagai sumber daya menjadi sangat penting
dan genting (Plessis, 2007). Inovasi sangat bergantung pada ketersediaan pengetahuan. Karenanya,
kompleksitas yang diciptakan oleh kekayaan pengetahuan harus dikenali dan dikelola (Darroch &
McNaughton, 2002). Beberapa penulis telah menyetujui bahwa manajemen pengetahuan merupakan
mekanisme di mana kompleksitas inovasi dapat diatasi (Dickel & de Moura, 2016; Garcia-Alvarez, 2015;
Martin-de Castro, 2015; Obeidat et al., 2016). Ini membantu tidak hanya dalam mengelola pengetahuan baru
yang diciptakan melalui proses inovasi, melainkan juga membantu mengelola pengetahuan yang ada sebagai
sumber daya yang dapat digunakan sebagai masukan terhadap proses inovasi (Plessis, 2007).

Kekuatan pendorong ketiga dari peran manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi adalah
integrasi pengetahuan internal dan eksternal, yang menjadi lebih tersedia dan dapat diakses oleh organisasi
(Plessis, 2007). Ini menyiratkan bahwa pengetahuan dapat dipertukarkan, dibagikan, dikembangkan,
disempurnakan, dan tersedia di mana dan kapan pun dibutuhkan. Oleh karena itu, integrasi pengetahuan
melalui platformmanajemen pengetahuan, alat dan proses harus memfasilitasi refleksi dan dialog sehingga
memungkinkan terjadinya pembelajaran pada pribadi dan inovasi pada organisasi. Oleh karena itu, hal ini
membutuhkan Kketerkaitan antara kemampuan adaptasi dan dinamika representasi informasi bisnis dengan
pengetahuan. Oleh karena itu, integrasi pengetahuan sangat penting secara efektif didorong oleh informasi
dan manajemen pengetahuan, yang pada gilirannya mendukung inovasi. Jika tidak, organisasi mungkin
akan gagal memanfaatkan pengetahuan sebagai sumber inovasi (Plessis, 2007).

Proses manajemen pengetahuan (yang diwakili oleh proses memperoleh informasi yang berharga,
menyebarkan pengetahuan ke seluruh anggota organisasi dan membuatnya tersedia kapanpun untuk para
pengguna, dan menerapkan pengetahuan ini dengan cara komersial) telah dianggap sebagai anteseden Kritis
yang berkontribusi untuk memberikan landasan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja inovasi
organisasi (Martin-de Castro, 2015; Obeidat et al., 2016). Sejalan dengan pembahasan di atas, penelitian
ini mengusulkan hipotesis utama berikut: Proses manajemen pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja inovasi. Dengan pengembangan sub-hipotesis sebagai berikut:

H1: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap proses akuisisi pengetahuan
H2: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap proses diseminasi pengetahuan
H3: Knowledge-oriented leaderhip berpengaruh signifikan terhadap proses aplikasi pengetahuan
H4: Proses akuisisi pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.

H5: Proses diseminasi pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.

H6: Proses aplikasi pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kerangka teoritis diperkenalkan seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1 di bawah ini.

Proses Knowledge
Management

Akuisisi Pengetahuan
(AKP)

H1
A Diseminasi

Pengetahuan
(DSP)

Leadership

Knowledge-oriented
(KOL)

Kinerja Inovasi
(KIN)

Aplikasi Pengetahuan
(APP)

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
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METODE PENELITIAN
Pengumpulan data

Menurut Creswell & Creswell (2017), jika tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan pengaruh antar variabel yang diteliti, maka pendekatan kuantitatif adalah yang terbaik. Metode
penelitian kuantitatif adalah cocok dalam menguiji teori dan hipotesis melalui penggunaan seperangkat alat
statistik (Creswell & Creswell, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode survei untuk
menguji hipotesis yang dirumuskan. Oleh karena itu, diadopsi kuesioner digunakan sebagai instrumen
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Populasi penelitian terdiri dari 170 karyawan sebuah industry
manufaktur di Kota Seribu Industri Tangerang. Seperti yang disarankan dan diadopsi oleh penelitian
sebelumnya, responden yang sesuai dari penelitian ini adalah para pengatur di perusahaan, mulai kepala
regu, hingga manajer puncak, karena mereka memegang posisi kritis dalam organisasi yang
memungkinkan mereka mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai lingkungan dasar
dan karakteristik organisasi mereka (Hung et al., 2010). Dengan menggunakan simple random sampling,
200 kuesioner dikirim secara online kepada populasi. 170 kuesioner dikembalikan dan valid, yang
membentuk tingkat tanggapan 85%. Menurut Roscoe's (1975) rule of thumb mengemukakan bahwa
ukuran sampel adalah lebih dari 30 dan kurang dari 500 sesuai untuk sebagian besar penelitian, oleh
karena itu, sampel diperoleh ukuran untuk penelitian ini dianggap sesuai.

Pengukuran dan Skala

Karena sifat penelitian ini yang melibatkan efek dependen antara konstruk laten dan variabel
manifes, model pengukuran reflektif cocok untuk penelitian ini (Hair Jr et al., 2017). Semua item yang
diadopsi dinilai pada skala Likert lima poin dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
Knowledge-oriented leadership diukur dengna menggunakan enam item (KOL1-KOLS6) dari (Donate & de
Pablo, 2015). Kinerja inovasi diukur dengan menggunakan tujuh item (KIN1-KIN7) dari Cavusgil et al.
(2003) dan Prajogo & Hong (2008), serta telah divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Sedangkan untuk
mengukur proses manajemen pengetahuan dalam organisasi, dua belas item diadaptasi dari Darroch (2003)
dan Gold et al. (2001), serta telah divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Dua belas item tersebut
didistribusikan ke dalam tiga dimensi seperti yang dikemukakan oleh Darroch (2003), yakni dimensi
akuisisi pengnetahuan sebanyak 3 item (AKP1-AKP3), dimensi diseminasi pengetahuan sebanyak 5 item
(DSP1-DSP5), dimensi aplikasi pengetahuan sebanyak 4 item (APP1-APP4). Penelitian pendahuluan
terhadap 30 responden dilakukan untuk memastikan keandalan dan validitas pengukuran di atas dalam
konteks karyawan manufaktur di Indonesia. Hasil studi percontohan menunjukkan bahwa konsistensi
internal konstruk utama berkisar antara 0.79 hingga 0.87, yang melebihi ambang batas 0.70 seperti yang
disarankan oleh (J. F. Hair et al., 2014).

Analisis data

Teknik statistik paling populer di bawah Structural Equation Model SEM adalah berbasis kovarian
pendekatan (CB-SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial berbasis varian (PLS-SEM) (Sarstedt et al., 2014).
Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini mendapat perhatian yang luas di banyak orang disiplin ilmu seperti
pemasaran, manajemen strategis, sistem informasi manajemen, dan cabang keilmuan lainnya (Hair et al.,
2012). Kemampuan PLS-SEM untuk menangani permasalahan problematic modelling yang biasa terjadi
di lingkungan social ilmu pengetahuan seperti karakteristik data yang tidak biasa (misalnya data non-
normal) dan model yang sangat kompleks adalah alasan penting di balik peningkatan penggunaan
pendekatan ini. Mengingat keuntungan dari pendekatan ini, penelitian ini menggunakan PLS-SEM
untuk menguji secara keseluruhan dari hipotesis yang diajukan. Perangkat lunak SmartPLS dilakukan untuk
mengevaluasi masing-masing outer model dan inner model. Pengujian outer model dilakukan untuk
memastikan keandalan dan validitas pengukuran, sedangkan hipotesis yang diperkenalkan diperiksa
melalui inner model.
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Tabel 1. Daftar Item Penelitian

Notasi ltem

Knowledge-oriented Leadership (KOL)

KOL1 Kepemimpinan telah menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku karyawan dan kerja
tim yang bertanggung jawab.

KOL2 Manajer terbiasa mengambil peran sebagai pemimpin pengetahuan, terutama ditandai dengan
keterbukaan, toleransi terhadap kesalahan, dan mediasi untuk pencapaian tujuan perusahaan.

KOL3 Manajer mendorong pembelajaran dari pengalaman, menoleransi kesalahan sampai titik
tertentu.

KOL4 Manajer berperilaku sebagai penasihat, dan kontrol hanyalah pada penilaian dari pencapaian
tujuan.

KOL5 Manajer mempromosikan perolehan pengetahuan eksternal.

KOL6 Manajer memberi penghargaan kepada karyawan yang berbagi dan menerapkan pengetahuan
mereka.

Akuisisi Pengetahuan (AKP)

AKP1 Perusahaan kami memiliki proses untuk menghasilkan pengetahuan baru dari pengetahuan yang
sudah ada

AKP2 Perusahaan kami memiliki proses untuk memperoleh pengetahuan tentang produk baru
dalam industri kami

AKP3 Perusahaan kami memberikan penghargaan kepada karyawannya yang menyajikan informasi

dan pengetahuan baru

Diseminasi Pengetahuan (DSP)

DSP1 Perusahaan kami memiliki mekanisme untuk penyaringan, pencatatan silang dan integrasi
sumber dan jenis pengetahuan yang berbeda

DSP2 Perusahaan kami menggunakan database, repositori dan aplikasi teknologi informasi untuk
menyimpan pengetahuan agar mudah diakses oleh semua karyawan

DSP3 Dalam perusahaan kami, informasi tentang pasar didistribusikan secara bebas

DSP4 Perusahaan kami mengirimkan laporan tepat waktu dengan informasi yang sesuai ke departemen
fungsional

DSP5 Perusahaan kami memiliki banyak informasi terdokumentasi tentang keberhasilan dan

kegagalan pengembangan produk

Aplikasi Pengetahuan (APP)

APP1 Perusahaan kami merespon dengan cepat kebutuhan pelanggan

APP2 Perusahaan kami menanggapi dengan cepat perubahan teknologi

APP3 Perusahaan kami menanggapi dengan cepat setiap tindakan pesaing

APP4 Perusahaan kami fleksibel dan realistis dalam mengubah produk, proses dan strategi kami

Kinerja Inovasi (KIN)

KIN1 Jumlah perkenalan produk baru kami cukup tinggi dibandingkan dengan pesaing lain

KIN2 Dibandingkan kompetitor lain, perusahaan kami lebih cepat dalam menghadirkan produk yang
baru ke pasar

KIN3 Perusahaan kami mendorong ide-ide baru yang dihadirkan untuk mengembangkan kinerja

KIN4 Perkenalan produk baru kami telah meningkat selama 5 tahun terakhir

KIN5S Perusahaan kami mengubah metode produksi dengan kecepatan tinggi dibandingkan dengan
yang lain pesaing

KIN6 Daya saing teknologi perusahaan kami tinggi

KIN7 Selama lima tahun terakhir, perusahaan kami telah mengembangkan banyak pendekatan

manajemen baru
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Total ada 170 karyawan yang berpartisipasi. Terbanyak adalah laki-laki (69%), kemudian wanita
(31%). Mereka memiliki kelompok umur yang berbeda-beda, di bawah 30 tahun (25%), berkisar antara 30-
40 tahun (47%), dan lebih dari 40 tahun (28%). Masa kerja sebagai karyawan juga beragam, sebagian di
antaranya di bawah 5 tahun (36%), berkisar antara 5-10 tahun (48%), dan lebih dari 10 tahun (16%).
Pendidikan mayoritas diploma/sarjana (94%) kemudian SMA/SMK (6%),.

Table 2. Deskripsi Sampel

Kriteria Jumlah %
Jenis Kelamin Laki-laki 117 69%
Wanita 53 31%
Usia (per Maret 2021) < 30 tahun 43 25%
30 - 40 tahun 79 47%
> 40 tahun 48 28%
Masa kerja sebagai karyawan < 5tahun 61 36%
5-10 tahun 82 48%
> 10 tahun 27 16%
ljazah tertinggi Diploma/Sarjana 160 94%
SMA/SMK 10 6%

Tahap pengujian model pengukuran meliputi pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan.
Sementara untuk menguji reliabilitas konstruk digunakan rilai cronbach’s alpha dan composite reliability.
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian jika seluruh indikator dalam model
PLS telah memenuhi syarat validitas konvergen, validitas deskriminan dan uji reliabilitas.

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing indikator
terhadap konstruknya. Pada sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar 0.5 atau lebih dianggap memiliki
validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al., 2010).
Pada penelitian ini batas minimal besarnya loading factor yang diterima adalah 0.7, dan dengan syarat nilai
AVE setiap konstruk > 0.5 (Ghozali, 2014). Setelah melalui pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh indikator atau
item penelitian telah memiliki nilai loading factor di atas 0.7 dan nilai AVE di atas 0.5. Model fit atau valid
dari penelitian ini bias dilihat pada Gambar 2. Jadi dengan demikian, validitas konvergen dari model penelitian
ini sudah memenuhi syarat. Nilai loadings, cronbach’s alpha, composite reliability dan AVE setiap konstruk
selengkapnya dapat dilihat Gambar 2 dan Tabel 3.
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Tabel 3. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance Extracted

(AVE)
. Cronbach’s Composite
Varables Items  Loadings Alpha Reliability AVE
Knowledge-oriented Leadership (KOL) KOL1 0.781 0.893 0.918 0.651
KOL2 0.804
KOL3 0.771
KOL4 0.836
KOL5 0.840
KOL6 0.808
Akuisisi Pengetahuan (AKP) AKP1  0.860 0.845 0.906 0.763
AKP2  0.871
AKP3  0.889
Diseminasi Pengetahuan (DSP) DSP1  0.833 0.836 0.884 0.605
DSP2  0.813
DSP3  0.742
DSP4  0.731
DSP5  0.764
Aplikasi Pengetahuan (APP) APP1  0.829 0.833 0.889 0.667
APP2  0.829
APP3  0.864
APP4 0.739
Kinerja Inovasi (KIN) KIN1  0.730 0.863 0.895 0.550
KIN2  0.729
KIN3  0.708
KIN4 0.725
KIN5 0.804
KIN6  0.778
KIN7  0.712
Tabel 4. Discriminant Validity
Variabel AKP APP DSP KIN KOL
Akuisisi Pengetahuan (AKP) 0.874
Aplikasi Pengetahuan (APP) 0.644 0.817
Diseminasi Pengetahuan (DSP) 0.497 0.627 0.778
Kinerja Inovasi (KIN) 0.623 0.794 0.663 0.741
Knowledge-oriented Leadership (KOL)  0.699 0.770 0.556 0.697 0.807
Tabel 5. Collinearity Statistics (VIF)
Variabel AKP APP DSP KIN KOL
Akuisisi Pengetahuan (AKP) 1.752
Aplikasi Pengetahuan (APP) 2.172
Diseminasi Pengetahuan (DSP) 1.688
Kinerja Inovasi (KIN)
Knowledge-oriented Leadership (KOL)  1.000 1.000 1.000

Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-masing variabel
laten berbeda dengan variabel laten lainnya. Model mempunyai discriminant validity yang baik jika nilai
kuadrat AVE masing-masing konstruk eksogen (nilai pada diagonal) melebihi korelasi antara konstruk
tersebut dengan konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal) (Ghozali, 2014) . Hasil pengujian discriminant
validity adalah dengan menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni dengan melihat Fornell-Larcker Criterion
Value diperoleh sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Hasil uji validitas deskriminan pada tabel 3 di atas
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menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki nilai akar kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan
konstruk laten lainnya (melalui kriteria Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-loading seluruh item dari
suatu indikator lebih besar dari item indikator lainnya sebagaimana disebut pada Tabel 4, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model telah memenuhi validitas deskriminan (Fornell & Larcker, 1981). Selanjutnya,
evaluasi kolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada kolinearitas dalam model. Untuk menemukan
collinearity, diperlukan penghitungan VIF dari setiap konstruk. Jika skor VIF lebih tinggi dari 5, maka model
tersebut memiliki collinearity (Hair et al., 2014). Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5, semua skor VIF
lebih kecil dari 5, artinya bahwa model ini tidak memiliki masalah collinearity.

Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha dan composite reliability dari masing-
masing konstruk. Nilai composite reliability dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0.7
(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memiliki
nilai composite reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh konstruk
telah memenuhi reliabilitas yang dipersyaratkan.

Pengujian hipotesis dalam PLS disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini meliputi uji signifikansi
pengaruh langsung dan tidak langsung serta pengukuran besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan
dengan melalui kesiapan untuk berubah sebagai variable mediasi dibutuhkan uji pengaruh langsung dan tidak
langsung. Uji pengaruh dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik dalam model analisis partial least
squared (PLS) dengan menggunakan bantuan software SmartPLS 3.0. Dengan teknik boothstrapping,
diperoleh nilai R Square dan nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 6 dan Tabel 7 di bawah ini:

Tabel 6. Nilai R Square

R Square R Square Adjusted
Akuisisi Pengetahuan (AKP) 0.638 0.636
Aplikasi Pengetahuan (APP) 0.593 0.591
Diseminasi Pengetahuan (DSP) 0.310 0.305
Kinerja Inovasi (KIN) 0.689 0.683

Tabel 7. Hypotheses Testing

Hypotheses  Relationship Beta SE T Statistics P-Values Decision
H1 KOL -> AKP 0.799 0.040 20.220 0.000 Didukung
H2 KOL -> DSP 0.556 0.051 10.906 0.000 Didukung
H3 KOL -> APP 0.770 0.031 25.135 0.000 Didukung
H4 AKP ->KIN 0.150 0.067 2.250 0.025 Didukung
H5 DSP -> KIN 0.248 0.060 4171 0.000 Didukung
H6 APP -> KIN 0.542 0.060 9.087 0.000 Didukung

Berdasarkan Tabel 6 di atas, nilai R Square akuisisi pengetahuan (AKP) sebesar 0.638 yang berarti
bahwa variable knowledge-oriented leadership (KOL) sebesar 63.8%, sedangkan sisanya sebesar 36.2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square diseminasi pengetahuan
(DSP) sebesar 0.310 yang berarti bahwa variable knowledge-oriented leadership (KOL) sebesar 31.0%,
sedangkan sisanya sebesar 69.0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai
R Square aplikasi pengetahuan (APP) 0.593 yang berarti bahwa variable knowledge-oriented leadership
(KOL) sebesar 59.3%, sedangkan sisanya sebesar 41.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Nilai R Square kinerja inovasi (KIN) sebesar 0.689 yang berarti bahwa variable kinerja
inovasi (KIN) mampu dijelaskan oleh variabel proses manajemen pengetahuan dengan ketiga dimensi yang

149



Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi p-ISSN : 1979-0643
Volume 16 Nomor 1 e-ISSN : 2685-7324

diukur, yakni akuisisi pengetahuan (AKP), diseminasi pengetahuan (DSP), dan aplikasi pengetahuan (APP)
sebesar 68.9%, sedangkan sisanya sebesar 31.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Sedangkan Tabel 7 menampilkan t-statistics dan p-values yang menunjukkan pengaruh antar
variable penelitian yang telah disebutkan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan tinjauan komprehensif dari literatur yang relevan, penelitian ini mengusulkan model
structural hubungan di antara sejumlah domain berbeda di dunia bisnis saat ini, yaitu knowledge-oriented
leadership, proses manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi. Intinya, studi ini berhasil untuk menyelidiki
dan memperjelas peran knowledge-oriented leadership dan mediasi proses manajemen pengetahuan dalam
meningkatkan inovasi Kinerja. Persepsi karyawan perusahaan manufaktur di Tangerang Indonesia menjadi
sumber informasi telah berhasil menguji hipotesis dan model yang digunakan dalam penelitian. Hasil
penelitian ini memberikan sebuah bukti empiris bahwa knowledge-oriented leadership memberi pengaruh
positif dan signifikan terhadap proses manajemen pengetahuan. Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini
memberikan bukti empiris tentang peran positif proses manajemen pengetahuan sebagai proses yang
berpengaruh untuk meningkatkan Kkinerja inovasi perusahaan manufaktur. Di sisi lain, dari perspektif
manajerial, hasil penelitian ini memberikan gambaran pengambil keputusan di perusahaan manufaktur
dengan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana praktik proses manajemen pengetahuan. Berdasarkan
temuan logis dan masuk akal ini, manajer harus fokus pada pembentukan sistem di mana pengetahuan yang
diperoleh dapat diakses dan diterapkan oleh departemen yang berbeda untuk meningkatkan Kinerja inovasi.
Proses memperoleh pengetahuan adalah salah satunya anteseden yang diperlukan untuk meningkatkan
kinerja inovasi. Oleh karena itu, perhatian harus diberikan membangun dan meningkatkan kemampuan
organisasi untuk memperoleh pengetahuan dan memperbaruinya terus-menerus.

Demikian juga proses manajemen pengetahuan memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja inovasi. Hasil tersebut didukung oleh Darroch (2005) yang menganggap pengetahuan
manajemen sebagai proses yang diperlukan untuk mencapai Kinerja inovasi yang diinginkan. Analisis
lebih lanjut yang dilakukan oleh penelitian ini menentukan ketiga proses manajemen pengetahuan (yaitu,
knowledge acquisition, knowledge dissemination, dan knowledge application) berpengaruh langsung secara
positif dan signifikan terhadap kinerja inovasi. Kesimpulan ini, sejalan dengan Hung et al. (2010)
berpendapat bahwa output utama dari proses manajemen pengetahuan adalah pengetahuan, dan bahwa
keluaran ini bukan yang ditargetkan akhir, melainkan, sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan
yaitu meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan. Oleh karena itu, memberikan pengetahuan ini kepada
orang yang tepat, pada waktu yang tepat, sehingga dia membuatnya keputusan yang tepat adalah alasan
utama di balik peran penting manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kinerja.

KESIMPULAN

Kinerja inovasi tampaknya menjadi salah satu indikator penting untuk meraih keberhasilan
organisasi, yang berkelanjutan. Dalam hal ini, mendapatkan dan mengelola pengetahuan telah diakui sebagai
salah satu persyaratan penting untuk memperkuat inovasi kinerja. Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui secara empiris tentang pengaruh knowledge-oriented leadership terhadap proses
manajemen pengetahuan, serta pengaruh proses manajemen pengetahuan terhadap kinerja inovasi di industry
manufaktur, dalam perspektif karyawan. Temuan studi ini menekankan bahwa kemampuan organisasi dalam
menjalankan praktik knowledge-oriented leadership sangat berpengaruh untuk memperoleh pengetahuan dan
memanfaatkannya, sebagai penentu utama kinerja inovasi. Oleh karena itu, temuan kami
merekomendasikan praktik knowledge-oriented leadership yang efektif guna meningkatkan dan
mempercepat proses manajemen pengetahuan. Demikian juga, merekomendasikan implementasi
proses manajemen pengetahun yang baik guna meningkatkan kinerja inovasi perusahaan. Kesimpulan
yang diperoleh ini memiliki konsekuensi yang signifikan terhadap kebijakan manajemen perusahaan
manufaktur di Indonesia.

Tidak diragukan lagi, penelitian kali ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu disoroti.
Pertama, penelitian ini memiliki hanya memeriksa hubungan langsung antara variabel yang diselidiki
(yaitu, proses manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi). Oleh karena itu, disarankan untuk
memperpanjang penelitian ini dengan menyelidiki hubungan interaksi antara semua variabel lain yang
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relevan, semisal hubungan pengaruh variabel knowledge-oriented leadership terhadap kinerja inovasi,
knowledge sharing, motivasi personal, dan seterusnya. Itu juga disarankan untuk memeriksa peran moderasi
atau mediasi dari variabel terkait lainnya, seperti organizational citizenship behavior untuk memberikan
gambaran lebih lanjut tentang masalah ini. Juga disarankan untuk menyelidiki hubungan antara proses
manajemen pengetahuan dan aspek inovasi yang berbeda daripada menguji inovasi kinerja secara umum, yang
akan membantu memperluas pemahaman Kita tentang hubungan ini.

Mengingat studi ini fokus model relationship antara knowledge-oriented leadership, proses
manajemen pengetahuan dan kinerja inovasi, untuk penelitian di masa depan, penulis merekomendasikan
untuk mengakomodasi lebih banyak prediktor dan membandingkan kemampuan penjelasan mereka dengan
yang dinilai dalam penelitian ini. Penelitian berikutnya juga dapat mencoba untuk memperbaiki kekurangan
studi ini dengan memasukkan lebih banyak variabel kontrol (misalnya, perbedaan anggota dalam jenis
kelamin, ragam generasi X, Y, Z, dan seterusnya), bisa juga dengan mensurvei lebih banyak anggota tim di
berbagai industri dan budaya yang berbeda.
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